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BAB 1 

KONSEP DASAR EVALUASI PEMBELAJARAN 

 
A. PENGERTIAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

Kata "evaluasi" berasal dari bahasa Latin evaluatio, yang berarti "menilai" 

atau "memberi nilai" terhadap sesuatu.1 Kata ini berasal dari akar kata valere, 

yang berarti "memiliki nilai" atau "berharga".2 Secara etimologis, evaluasi 

merujuk pada proses menilai atau memberikan penilaian terhadap suatu hal, 

dengan tujuan untuk mengetahui nilai, kualitas, atau efektivitasnya.3 

Sementara itu, istilah "pembelajaran" berasal dari kata dasar ajar yang 

berhubungan dengan proses mengajarkan atau memberi pelajaran.4 Dalam 

konteks pendidikan, "pembelajaran" merujuk pada proses interaksi antara 

guru dan siswa yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, serta nilai-nilai tertentu. Jika kedua kata ini digabungkan, 

"evaluasi pembelajaran" merujuk pada proses menilai dan memberikan 

penilaian terhadap suatu aktivitas pembelajaran, baik itu hasil, metode, atau 

proses yang digunakan dalam pembelajaran itu sendiri. 5  Evaluasi 

pembelajaran bertujuan untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran 

tercapai, serta untuk memberikan umpan balik guna perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran di masa depan. Dengan demikian, secara 

etimologis, evaluasi pembelajaran mencakup proses penilaian terhadap 

kualitas dan efektivitas aktivitas pembelajaran yang terjadi antara pendidik 

dan peserta didik. 

                                                           
1 Magdalena, I. (2022). Teori dan Praktik Evaluasi Pembelajaran SD. CV Jejak (Jejak 

Publisher). 
2 Adib, H. (2021). Rekonstruksi Nilai Religius Pada Program Adiwiyata. Jurnal Hurriah: 

Jurnal Evaluasi Pendidikan Dan Penelitian, 2(4), 47-55. 
3 Sos, J. P. S. (2020). Implementasi dan evaluasi kebijakan publik. Unisri Press. 
4 Kosasih, E. (2021). Pengembangan bahan ajar. Bumi Aksara. 
5 Panjaitan, R. L. (2014). Evaluasi Pembelajaran SD Berdasarkan Kurikulum 2013 Suatu 

Pengantar. UPI Sumedang Press. 



 

 

 

BAB 2 

TEORI DAN MODEL EVALUASI PEMBELAJARAN 

 
A. TEORI PEMBELAJARAN YANG RELEVAN DENGAN EVALUASI 

Pembelajaran adalah proses yang berlangsung sepanjang hidup, yang 

berupaya untuk membentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai 

dalam diri individu. Dalam konteks pendidikan, evaluasi menjadi salah satu 

aspek yang sangat penting untuk mengukur sejauh mana tujuan 

pembelajaran tercapai. Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk menilai hasil 

belajar, tetapi juga untuk memahami bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung dan bagaimana siswa dapat berkembang lebih lanjut. Oleh 

karena itu, teori-teori pembelajaran memainkan peran yang sangat relevan 

dalam merancang dan mengimplementasikan evaluasi yang efektif. Beberapa 

tokoh pendidikan dan psikologi, seperti Jean Piaget, Lev Vygotsky, B.F. 

Skinner, dan John Dewey, telah memberikan kontribusi besar terhadap 

pemahaman kita mengenai pembelajaran, yang tentu saja sangat relevan 

dengan praktik evaluasi pembelajaran. 

1. Teori Pembelajaran Jean Piaget: Konstruktivisme 

Jean Piaget, seorang psikolog asal Swiss, mengembangkan teori 

pembelajaran konstruktivisme yang berfokus pada bagaimana individu 

membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan.50  Piaget mengemukakan bahwa pembelajaran terjadi melalui 

serangkaian tahap perkembangan kognitif yang berurutan. Dalam 

pandangannya, anak-anak tidak hanya menerima informasi, tetapi secara 

aktif membangun pemahaman berdasarkan pengalaman dan interaksi 

dengan dunia.51 

                                                           
50 Sands, T. D. (2011). The relationship factor: Understanding the role and development 

of teacher-student relationships in middle school. Liberty University. 
51  Bringuier, J., Piaget, J. (1980). Conversations with Jean Piaget. United 

Kingdom: University of Chicago Press. 



 

 

 

BAB 3 

INSTRUMEN EVALUASI  

PEMBELAJARAN AGAMA KRISTEN 

 
A. PENGEMBANGAN INSTRUMEN EVALUASI 

Instrumen evaluasi adalah alat atau perangkat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang relevan mengenai proses pembelajaran dan hasil 

belajar siswa.112 Instrumen ini dirancang untuk menilai aspek-aspek tertentu 

dari pembelajaran, seperti pemahaman konsep, keterampilan praktis, sikap, 

atau penerapan pengetahuan dalam situasi dunia nyata. Berdasarkan jenis 

dan tujuannya, instrumen evaluasi dapat berupa tes tertulis, wawancara, 

kuesioner, observasi, atau bahkan penilaian berbasis proyek. Masing-masing 

jenis instrumen memiliki karakteristik dan kegunaan yang berbeda, 

tergantung pada apa yang ingin diukur dan bagaimana hasil evaluasi akan 

digunakan. 

Dalam konteks pendidikan, pengembangan instrumen evaluasi tidak 

hanya bertujuan untuk mengukur pencapaian siswa, tetapi juga untuk 

memperbaiki proses pembelajaran itu sendiri. Instrumen evaluasi yang baik 

harus mampu memberikan informasi yang akurat dan objektif mengenai 

seberapa baik siswa memahami materi yang telah diajarkan, bagaimana 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut, serta bagaimana berinteraksi dan 

berkolaborasi dengan teman-teman. Dengan demikian, instrumen evaluasi 

berfungsi sebagai dasar untuk merencanakan tindakan korektif atau 

penguatan dalam pengajaran di masa depan. 

Pengembangan instrumen evaluasi yang tepat sangat penting karena 

dapat memengaruhi kualitas data yang diperoleh selama evaluasi. Instrumen 

yang tidak tepat atau tidak valid dapat menghasilkan informasi yang salah 

                                                           
112 Resya, K. N. P. (2023). Evaluasi pembelajaran dalam ranah aspek kognitif pada jenjang 

pendidikan dasar pada MI Assalafiyah Timbangreja. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 

(JRPP), 6(2). 



 

 

 

BAB 4 

IMPLEMENTASI EVALUASI DALAM 

PEMBELAJARAN AGAMA KRISTEN 

 
A. STRATEGI DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Strategi pengumpulan data evaluasi yang baik akan memastikan bahwa 

data yang diperoleh akurat, komprehensif, dan relevan dengan tujuan 

pembelajaran.140 Ada beberapa strategi yang dapat digunakan dalam evaluasi 

pembelajaran Agama Kristen, yang dapat digolongkan berdasarkan jenis data 

yang ingin dikumpulkan, baik itu data kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

 

1. Penggunaan Tes dan Ujian 

Tes dan ujian adalah metode evaluasi yang paling umum digunakan untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Dalam 

konteks pembelajaran Agama Kristen, tes ini bisa berupa soal pilihan ganda, 

isian singkat, ataupun soal esai yang menguji pemahaman siswa terhadap 

doktrin agama, cerita Alkitab, dan prinsip-prinsip moral Kristen. Tes dan ujian 

memiliki kekuatan dalam memberikan data kuantitatif yang jelas mengenai 

seberapa jauh siswa menguasai materi pelajaran. 

Namun, dalam penerapannya, tes dan ujian tidak cukup untuk menilai 

seluruh aspek pembelajaran Agama Kristen, karena evaluasi ini lebih 

menekankan pada aspek kognitif dan kurang menangkap sikap dan perilaku 

siswa yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, tes 

harus dilengkapi dengan teknik pengumpulan data lain yang bisa menggali 

dimensi afektif dan psikomotor siswa. 

 

 

 

                                                           
140 Peersman, G. (2014). Overview: Data collection and analysis methods in impact 

evaluation. 



 

 

 

BAB 5 

TANTANGAN DALAM EVALUASI 

PEMBELAJARAN AGAMA KRISTEN 

 
A. TANTANGAN DALAM PENILAIAN SIKAP DAN KARAKTER 

Penilaian sikap dan karakter dalam konteks pendidikan, terutama dalam 

pembelajaran Agama Kristen, merupakan aspek penting yang bertujuan 

untuk mengembangkan individu yang tidak hanya cerdas dalam pengetahuan, 

tetapi juga matang dalam aspek moral dan spiritual. Pendidikan Agama 

Kristen, seperti yang diterapkan di banyak sekolah dan institusi pendidikan 

Kristen, menekankan pada pengembangan sikap dan karakter siswa yang 

sesuai dengan ajaran Kristus.157 Namun, penilaian terhadap aspek ini tidaklah 

mudah, karena melibatkan pengukuran terhadap dimensi afektif dan personal 

yang sifatnya lebih kompleks dan subjektif. Berbagai tantangan muncul dalam 

proses penilaian sikap dan karakter ini, mulai dari penilaian yang subjektif 

hingga kesulitan dalam memilih instrumen yang tepat untuk mengukur nilai-

nilai tersebut. Dalam essay ini, akan dibahas beberapa tantangan utama yang 

dihadapi dalam penilaian sikap dan karakter, serta bagaimana tantangan 

tersebut dapat diatasi untuk menghasilkan evaluasi yang objektif dan 

bermanfaat. 

1. Subjektivitas dalam Penilaian 

Salah satu tantangan terbesar dalam penilaian sikap dan karakter adalah 

sifatnya yang subjektif. Berbeda dengan pengetahuan kognitif yang dapat 

diukur dengan tes tertulis atau ujian yang lebih objektif, sikap dan karakter 

berkaitan dengan aspek afektif, yang sulit diukur secara tepat dan konsisten. 

Apa yang dilihat oleh satu pendidik sebagai sikap yang baik, mungkin tidak 

selalu dipersepsikan demikian oleh pendidik lain. Misalnya, dalam 

pembelajaran Agama Kristen, seseorang siswa yang secara terbuka 

                                                           
157 Pazmino, R. W. (2008). Foundational issues in Christian education: An introduction in 

evangelical perspective. Baker Academic. 



 

 

 

BAB 6 

STUDI KASUS DAN APLIKASI EVALUASI  

DALAM PEMBELAJARAN AGAMA KRISTEN 

 
A. STUDI KASUS EVALUASI DALAM KELAS AGAMA KRISTEN 

Evaluasi dalam kelas Agama Kristen memegang peran penting dalam 

membantu pendidik menilai pemahaman siswa terhadap ajaran agama, serta 

seberapa baik dapat mengaplikasikan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan 

sehari-hari. Evaluasi ini tidak hanya berbicara tentang pengetahuan kognitif 

yang dikuasai oleh siswa, tetapi juga mencakup aspek moral, etika, dan 

spiritual yang menjadi inti dari pendidikan agama. Melalui evaluasi yang tepat, 

pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam 

memahami ajaran agama Kristen, serta memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk perbaikan.177 Dalam tulisan ini, akan dibahas tiga contoh 

studi kasus evaluasi dalam kelas Agama Kristen, yang mencakup berbagai 

aspek penilaian, termasuk pengukuran pemahaman agama, sikap moral, dan 

penerapan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan. 

1. Studi Kasus 1: Evaluasi Pengetahuan Alkitab dan Pemahaman Ajaran 

Kristen 

Pada sebuah sekolah menengah di Jakarta, seorang guru Agama Kristen 

mengadakan evaluasi untuk mengukur sejauh mana siswa memahami Alkitab 

dan ajaran dasar Kristen, seperti konsep keselamatan, kasih, dan 

pengampunan. Evaluasi ini terdiri dari dua bagian: ujian tertulis dan diskusi 

kelompok. 

Data dan Fakta: Ujian tertulis tersebut mencakup soal pilihan ganda dan 

esai yang menguji pemahaman siswa terhadap cerita-cerita Alkitab, seperti 

kisah penciptaan dalam Kitab Kejadian, ajaran Yesus tentang kasih dalam Injil, 

dan pengertian keselamatan dalam pandangan Kristen. Di sisi lain, diskusi 

                                                           
177 Temiz, N. (2019). A Lesson Plan Model for Character Education in Primary Education. 

Educational Research and Reviews, 14(4), 130-139. 



 

 

 

BAB 7 

KESIMPULAN 

 
Evaluasi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) merupakan 

suatu elemen krusial dalam memastikan bahwa tujuan pendidikan agama 

dapat tercapai dengan efektif. Tujuan utama dari evaluasi dalam konteks ini 

bukan hanya untuk mengukur seberapa banyak pengetahuan agama yang 

telah dikuasai oleh peserta didik, tetapi juga untuk menilai perubahan yang 

terjadi dalam sikap, perilaku, dan perkembangan spiritual. Evaluasi yang tepat 

dan efektif diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kemajuan peserta didik, baik dalam aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. 

Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Kristen berfungsi sebagai alat 

ukur yang dapat memberikan informasi terkait dengan efektivitas proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan adanya evaluasi, pengajaran 

dapat disesuaikan atau diperbaiki jika ada kekurangan atau celah yang 

ditemukan selama proses pembelajaran. Di sisi lain, evaluasi juga 

memberikan umpan balik kepada peserta didik mengenai kemajuan dalam 

memahami ajaran Kristus, sehingga dapat mengetahui sejauh mana telah 

berkembang dalam aspek spiritual dan karakter. 

Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai sumber, evaluasi dalam 

Pendidikan Agama Kristen memiliki dimensi yang lebih luas dibandingkan 

dengan evaluasi pembelajaran pada umumnya. Evaluasi di sini tidak hanya 

mengukur pencapaian akademik atau penguasaan materi, tetapi juga harus 

mempertimbangkan sejauh mana ajaran agama yang diterima diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, evaluasi bertujuan untuk 

mengidentifikasi perkembangan spiritual dan moral peserta didik, serta 

melihat bagaimana cara mengimplementasikan nilai-nilai Kristiani dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik di dalam maupun di luar kelas. 
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